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Penelitian ini bertolak dari banyaknya para pedagang kaki lima di terminal
Kilometer 6 Banjarmasin. Mareka sudah puluhan tahun bekerja dengan penuh
semangat, rajin, dan tekun dalam menjalankan usaha mereka walau hanya sebagai
pedagang kaki lima.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etos kerja yang dimiliki para
pedagang kaki lima di terminal Kilometer 6 Banjarmasin, mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi etos kerja mereka, dan mengetahui pandangan Ekonomi Islam
tentang etos kerja para pedagang kaki lima di terminal Kilometer 6 Banjarmasin.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dalam bidang Ekonomi Islam
yang bersifat deskriprif kualitatif. Dalam pengambilan data penulis menggunakan
teknik observasi dan wawancara, setelah data terkumpul maka sebelum dianalisis,
penulis melakukan teknik pengolahan data yang meliputi editing, kategorisasi, dan
interpretasi. Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan akhir, data tersebut dianalisis
secara kualitatif berdasarkan teori yang berkaitan dengan objek penelitian.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa para pedagang kaki lima
di terminal Kilometer 6 Banjarmasin mempunyai etos kerja yang tinggi, karena
masing-masing responden mempunyai >6 indikasi orang yang beretos kerja tinggi.
Faktor yang sangat mempengaruhietos kerja para pedagang kaki lima diterminal
Kilometer 6 Banjarmasin adalah faktor kimiawi, fisis, psikologis, fisiologis, biologis,
ekonomi dan kultural. Selain itu peneliti menemukan bahwa faktor agama juga
mempengaruhi etos kerja mereka. Kewajiban-kewajiban seorang muslim dalam
melakukan pekerjaan menurut pandagan Ekonomi Islam secara garis besar telah
terpenuhi dalam etos kerja para pedagang kaki lima di terminal Kilometer 6
Banjarmasin.
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